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     ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to describe the acceptance of a person who 

initially had normal physical completeness, and faced with a life which is losing 

the limbs because of work accident or traffic accident. According to Ryff (1989), 

acceptance is a condition that an individual has a positive valuation against him, 

accept and admit all the advantages limitations in him without feeling 

embarrassed or feel guilty against nature itself. Self-acceptance will be seen if 

someone regardless of the period in which they saw that he was worth as others. 

This research is qualitative descriptive approach. To get the data, researchers 

used interviews and observation participant. The results showed that the four 

subjects have been able to accept themselves well as the physically disabled. The 

fourth subject it self able to accept them selves with their own way. Researcher 

found factors in self-acceptance of the four subjects is a religious factor, which is 

the four subjects believe that what they experienced is a destiny God has given to 

his life 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan penerimaan diri seseorang 

yang awalnya memiliki kelengkapan fisik secara normal, lalu dihadapkan dengan 

kehidupan yang harus kehilangan anggota tubuhnya dikarenakan kecelakaan kerja 

maupun kecelakaan lalu lintas. Penerimaan Diri menurut Ryff (1989) adalah 

keadaan dimana seorang individu memiliki penilaian positif terhadap dirinya, 

tanpa merasa malu atau merasa bersalah terhadap kodrat dirinya. Penerimaan diri 

akan terlihat jika seseorang terlepas dari masa-masa dimana mereka memandang 

bahwa dirinya berharga sama seperti yang lainnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriftif. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 

metode wawancara semi terstruktur dan observasi partisipan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa keempat subjek telah mampu menerima diri dengan statusnya 

sebagai penyandang cacat fisik. Keempat subjek sendiri mampu menerima dirinya 

dengan cara mereka masing-masing. Peneliti menemukan faktor lain yang 

mempengaruhi penerimaan diri dari keempat subjek yaitu faktor religiusitas, 

dimana keempat subjek menyakini bahwa apa yang mereka alami adalah takdir 

Tuhan yang telah diberikan kepada hidupnya. 
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